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ABSTRACT

This study focuses on the fact that Mekar Sawit Village has low awareness and
behavior among residents regarding waste disposal and sorting, despite various
policies and programs to manage waste. The lack of attractive facilities and active
participation has led to the accumulation of waste and a decline in the aesthetics of the
area. Therefore, innovative ideas are needed to change the perspectives and habits of
residents.(1) Overall, the objective of this study is to evaluate the effectiveness of using
creative trash can designs as a method to increase environmental awareness in Mekar
Sawit Village. (2) Specifically, the objectives of this study are to examine (a) residents'
knowledge and behavior regarding waste before the intervention, (b) create and
implement creative trash bin prototypes that are appropriate for the local context, and
(c) measure changes in awareness and waste disposal practices after the intervention.

Keywords:  Environmental Awareness, Community Participation, Waste Management,
Behavioral Intervention.

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada kenyataan bahwa Desa Mekar Sawit memiliki tingkat
kesadaran dan perilaku masyarakat yang rendah terkait pembuangan dan pemilahan
sampah, meskipun telah ada berbagai kebijakan dan program pengelolaan sampah.
Kurangnya fasilitas yang menarik dan partisipasi aktif telah menyebabkan
penumpukan sampah serta menurunnya estetika kawasan. Oleh karena itu,
dibutuhkan gagasan inovatif untuk mengubah cara pandang dan kebiasaan
masyarakat. (1) Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan desain tempat sampah kreatif sebagai metode untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan di Desa Mekar Sawit. (2) Secara khusus, tujuan
penelitian ini adalah untuk meneliti (a) pengetahuan dan perilaku warga terkait
sampah sebelum intervensi, (b) merancang dan mengimplementasikan prototipe
tempat sampah kreatif yang sesuai dengan konteks lokal, dan (c) mengukur
perubahan kesadaran dan praktik pembuangan sampah setelah intervensi.

Kata kunci: Kesadaran Lingkungan, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan Sampah,
Intervensi Perilaku.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, pengelolaan sampah masih merupakan masalah lingkungan
penting yang berdampak langsung pada kualitas hidup masyarakat. Menurut data
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN, 2024), Indonesia
menghasilkan sekitar 19,45 juta ton sampah setiap tahun. Dari jumlah ini, hanya
sekitar 63,75% yang dikelola dengan baik, dan sisa sampah tetap menumpuk di
lingkungan sekitar atau mencemari sungai dan lahan terbuka. Di daerah pedesaan
seperti Desa Mekar Sawit, pengelolaan sampah belum berjalan dengan baik karena
tidak ada sarana pembuangan, pendidikan yang kurang, dan partisipasi masyarakat
yang rendah.

Sebuah penelitian (Agustina, 2019) menemukan bahwa 60% masyarakat desa
di Indonesia masih membuang sampah sembarangan. Hal ini disebabkan oleh
kekurangan fasilitas dan kurangnya kesadaran akan konsekuensi lingkungan yang
berkelanjutan. Meningkatkan kesadaran lingkungan dapat dimulai dari kebiasaan
sederhana seperti memilah sampah sesuai jenisnya dan membuangnya di tempatnya.
Pendekatan desain intervensi lingkungan, yang mencakup penerapan desain
kontekstual dan inovatif pada fasilitas publik untuk meningkatkan perhatian dan
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat, adalah salah satu strategi yang terbukti
efektif untuk mendorong perubahan perilaku (SaThierbach et al., 2015).

Dalam situasi seperti ini, penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif untuk
desain tong sampah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran
dan keterlibatan masyarakat di Desa Mekar Sawit. Untuk tong sampah, elemen visual,
warna, dan pesan edukatif disesuaikan dengan karakter lokal. Metode ini mendorong
masyarakat untuk tidak hanya menggunakan fasilitas yang disediakan, tetapi juga
berpartisipasi dalam proses pembuatannya, yang menghasilkan rasa tanggung jawab
bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan.

Tujuannya penelitian, Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi seberapa efektif inovasi kreatif dalam desain tong sampah untuk
meningkatkan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan masyarakat Desa Mekar
Sawit. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

Mengeksplorasi perspektif dan praktik warga tentang pengelolaan sampah.
Mengembangkan dan menerapkan model tong sampah inovatif yang mengutamakan
partisipasi masyarakat mengevaluasi bagaimana perilaku warga berubah setelah
inovasi diterapkan.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan untuk menambah literatur tentang
desain intervensi lingkungan dan perubahan perilaku ekologis masyarakat pedesaan.
Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi contoh program berbasis
komunitas yang dapat digunakan oleh pemerintah desa dan lembaga lingkungan
lainnya untuk menerapkan strategi pengelolaan sampah yang sederhana tetapi
berdampak besar.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Inovasi Desain Tong Sampah Kreatif di Desa Mekar Sawit
dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian mahasiswa KKN untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan masyarakat melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Program ini dirancang dengan beberapa tahapan agar kegiatan berjalan terarah dan
mencapai hasil maksimal.
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Tahap Persiapan
Pada tahap ini, mahasiswa KKN melakukan koordinasi awal dengan
pemerintah desa, perangkat lingkungan, dan karang taruna untuk merancang
langkah-langkah pelaksanaan program. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Koordinasi dan Perencanaan Program
Mahasiswa bersama Kepala Desa dan tokoh masyarakat menentukan fokus
kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta lokasi strategis penempatan tong sampah
kreatif, seperti di balai desa, area musholla, dan taman warga.

2. Identifikasi Kebutuhan dan Sumber Daya
Dilakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi kebersihan
lingkungan serta perilaku masyarakat terhadap pembuangan sampah. Dari hasil
pengamatan, ditemukan bahwa masih banyak warga yang membakar atau
membuang sampah di lahan kosong karena minimnya fasilitas.

3. Persiapan Alat dan Bahan
Tim menyiapkan drum bekas, cat warna-warni, kuas, stiker edukatif, dan
papan kayu sebagai bahan dasar pembuatan tong sampah kreatif. Seluruh bahan
diperoleh dari daur ulang dan sumbangan masyarakat sekitar untuk menekan
biaya dan menumbuhkan rasa gotong royong.
4. Sosialisasi Awal kepada Masyarakat
Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan sosialisasi sederhana kepada warga
untuk memperkenalkan ide program dan mengajak mereka terlibat aktif dalam
proses pembuatan tong. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat merasa
memiliki (sense of belonging) terhadap hasil kegiatan.

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan secara rutin selama masa KKN di Desa Mekar Sawit,
dengan melibatkan langsung mahasiswa, karang taruna, ibu PKK, dan warga
setempat. Proses pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan inti sebagai berikut:
1. Lokakarya Pembuatan Tong Sampah Kreatif
Mahasiswa mengadakan lokakarya bersama masyarakat dengan membagi
tugas: ada yang mengecat, menulis pesan-pesan motivasi seperti “Sampahmu
Cermin Akhlakmu” dan “Buanglah Sampah pada Tempatnya, Wujudkan Desa Bersih”,
serta membuat label Organik, Anorganik, dan B3.

2. Metode Edukatif Partisipatif
Selama kegiatan, mahasiswa menggunakan pendekatan belajar sambil
melakukan (learning by doing). Masyarakat tidak hanya membuat tong sampah,
tetapi juga diberi pemahaman tentang jenis-jenis sampah, dampaknya bagi
kesehatan, dan pentingnya memilah sampah sejak dari rumah.

3. Implementasi dan Penempatan Tong Sampah

Tong sampah hasil karya bersama dipasang di tiga titik utama desa: balai
desa, musholla, dan lapangan olahraga. Setiap tong disertai papan informasi
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edukatif bergambar kartun anak-anak agar lebih menarik bagi warga dan anak
sekolah dasar.

Kegiatan Pendukung

Selain pembuatan tong, mahasiswa juga mengadakan kegiatan pendamping
seperti lomba kebersihan antar RT, edukasi lingkungan untuk anak-anak, dan
gerakan bersih desa setiap akhir pekan. Kegiatan tambahan ini bertujuan
memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial warga.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap ini dilakukan setelah kegiatan berlangsung selama beberapa minggu

untuk menilai keberhasilan dan dampak dari program. Evaluasi dilakukan melalui
tiga cara:

1.

Observasi Lapangan

Mahasiswa melakukan pengamatan langsung terhadap perilaku warga dalam
membuang dan memilah sampah. Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kepedulian warga terhadap kebersihan lingkungan.
Wawancara dan Diskusi

Dilakukan wawancara dengan Kepala Desa, ibu PKK, dan beberapa warga yang
aktif. Mereka menyampaikan bahwa kehadiran tong sampah kreatif membuat
lingkungan tampak lebih rapi dan menginspirasi warga untuk menjaga kebersihan.

. Dokumentasi dan Refleksi Kegiatan

Setiap kegiatan didokumentasikan melalui foto, catatan harian, serta daftar
kehadiran warga. Dokumentasi ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
dan menjadi bahan refleksi bagi program lanjutan.

Gambar 1. Saat Kegiatan -

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Desa Mekar Sawit dan Kondisi Lingkungan

Dengan sekitar 1.250 orang, desa Mekar Sawit ini adalah salah satu desa agraris

di wilayah Kabupaten. Kebanyakan orang bekerja di pertanian dan perkebunan
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kelapa sawit. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa aktivitas warga
menghasilkan 0,6-0,8 kg sampah per rumah tangga setiap hari, termasuk sisa
makanan, plastik kemasan, dan limbah kebun seperti pelepah sawit dan daun kering.
Sayangnya, sistem pengelolaan sampah desa ini masih sederhana dan biasanya
berjalan secara spontan.(Wulandari & Alzahroh, 2025). Tidak ada tempat sampah
permanen, dan beberapa orang masih membakar sampah di halaman rumah mereka.
Hal ini sesuai dengan informasi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
yang menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah yang memadai belum ada di
sekitar 41% desa di Indonesia, dan membakar sampah masih dilakukan di lebih dari
55% rumah tangga pedesaan.

Hasil wawancara dengan Kepala Desa Mekar Sawit (Agustus 2025)
mengungkapkan:

“Warga sebenarnya sudah tahu pentingnya menjaga kebersihan, tapi fasilitasnya
memang belum ada. Kalau tong sampah ada, mereka pakai, tapi selama ini bentuknya
monoton dan cepat rusak.”

Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebab utama rendahnya partisipasi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan adalah kurangnya ketersediaan
fasilitas dan kesadaran. Meskipun masyarakat tidak selalu menolak perilaku bersih,
mereka seringkali tidak memiliki media atau insentif yang menarik untuk mendorong
mereka untuk melakukannya.

Implementasi Inovasi Desain Tong Sampah Kreatif

Balai desa, area musholla, dan pusat kegiatan warga adalah tiga lokasi strategis
di mana peneliti bekerja sama dengan tim mahasiswa dan karang taruna untuk
membuat dan memasang tong sampah inovatif. Pada minggu kedua bulan Agustus
2025, proses dilakukan melalui lokakarya partisipatif.

Mulai dari proses desain, pengecatan, hingga pemasangan, masyarakat
langsung terlibat dalam aktivitas tersebut. Bahan yang digunakan terdiri dari drum
bekas dan kayu palet daur ulang yang dihiasi dengan warna cerah dan tulisan
pendidikan seperti "Buanglah Sampahmu, Rawat Alamnya" dan "Sampahmu Cermin
Kesadaranmu." Setiap botol diberi label organik, anorganik, atau B3. Menurut
(Yudiarini et al., 2025)model behavioral nudge menggunakan warna, pesan visual,
dan bentuk wadah untuk menarik perhatian dan mendorong tindakan positif. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pesan sosial dan warna kontras dapat
meningkatkan perilaku membuang sampah hingga 35% di area publik. (Wilson et al.,
2025)

Perilaku orang-orang di sekitar area tong sampah diamati selama tiga minggu
implementasi. Sebelum program dimulai, hanya sekitar 28% orang membuang
sampah di tempatnya (berdasarkan observasi harian). Namun, setelah satu bulan
program dimulai, jumlah ini meningkat menjadi 71%, khususnya di balai desa dan
musholla. Testimoni warga juga menunjukkan perubahan besar.(Kafiyan et al., 2025)
“Tong sampahnya lucu dan warnanya terang,” kata Ibu Yani, 40 tahun, salah satu ibu
rumah tangga. Anak-anak sekarang lebih suka membuang sampah, terutama yang
organik dan anorganik, karena mereka tahu perbedaan. Beberapa penduduk juga
mulai melakukan pemilahan sederhana di rumah, terutama untuk sampah organik
yang digunakan sebagai kompos untuk tanaman di pekarangan.
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Perubahan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa program inovasi
meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat secara bertahap. Dari 15 orang yang
menjawab, 12 mengatakan bahwa mereka sekarang lebih memperhatikan tempat
pembuangan sampah, dan 9 mengatakan bahwa mereka mulai menegur orang lain
jika mereka membuang sampah sembarangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa
pendekatan desain partisipatif efektif dalam menumbuhkan rasa memiliki atau
kesetiaan terhadap fasilitas publik.(Nurjaman et al., 2023). Ketika komunitas
berpartisipasi dalam pembuatan tong sampah, mereka tidak hanya menjadi
pengguna, tetapi juga menjaga kebersihan lingkungan..

Teori Manajemen Lingkungan Berbasis Komunitas (CBEM) menekankan
bahwa partisipasi aktif warga sangat penting untuk keberlanjutan program
lingkungan (Mutagien et al., 2025). Perilaku ekologis yang lebih kompleks, seperti
daur ulang dan bank sampah, dapat dimulai dengan inovasi sederhana seperti desain
tong sampah kreatif. Strategi desain kreatif ini bekerja pada tingkat affective domain,
yaitu menggerakkan kesadaran dan emosi masyarakat melalui pengalaman visual dan
partisipatif (Arjana et al., 2024). Ini lebih baik daripada metode instruktif atau sekadar
sosialisasi lisan yang sering diabaikan.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung

1. Partisipasi komunitas karang taruna dan ibu PKK sangat membantu pelaksanaan
kegiatan.

2. Bahan daur ulang mudah didapatkan, sehingga biaya pembuatan relatif murah
(rata-rata Rp150.000 per unit).

3. Dukungan perangkat desa dalam bentuk perizinan lokasi dan publikasi kegiatan
melalui media sosial desa.

Faktor Penghambat

1. Kurangnya sistem pengangkutan sampah terpusat, menyebabkan tong sampah
cepat penuh.

2. Kendala cuaca (hujan deras) merusak sebagian cat dekoratif, sehingga perlu bahan
pelapis yang lebih kuat.

3. Sebagian warga masih memiliki anggapan bahwa sampah rumah tangga bisa dibakar
saja, yang menunjukkan perlunya edukasi berkelanjutan.

Analisis dan Pembahasan

Temuan lapangan menunjukkan bahwa inovasi dalam desain tong sampah
adalah intervensi sosial yang berbasis psikologi lingkungan, bukan sekadar proyek
estetika. Hasilnya mendukung teori (SaThierbach et al., 2015) dan (Wilson et al., 2025)
bahwa desain komunikatif dapat mendorong perilaku yang baik di masyarakat
dengan literasi lingkungan rendah.

Selain itu, keberhasilan implementasi di Desa Mekar Sawit menunjukkan
bahwa model kerja sama antara warga, pemerintah desa, dan akademisi sangat
penting. Model kerja sama ini sesuai dengan konsep Triple Helix Collaboration
(Samaiyah et al., 2025). Karena munculnya kesadaran kolektif daripada kepatuhan
sesaat, inovasi yang dilakukan bersama memiliki hasil yang lebih berkelanjutan.
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Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman kita tentang metode desain
dalam studi lingkungan berbasis masyarakat dan memberikan bukti empiris bahwa
tindakan kecil dan kontekstual dapat membawa perubahan yang signifikan di tingkat
akar rumput. Inovasi kreatif tong sampah terbukti menjadi strategi sederhana namun
efektif, terutama jika dikombinasikan dengan proses pendidikan dan partisipasi
masyarakat yang aktif.

Tabel 1. Tabel Kegiatan Inovasi

Indikator Sebelu1?1 Setelah Inovasi Sumber Data
Inovasi (1 Bulan)

Warga yang membuang 8% 71% Observasi
sampah pada tempatnya Lapangan (2025)
Warga yang memilah 79 339 Wawancara
sampah di rumah Responden (2025)
Tingkat keterlibatan 41°% 789% Dokumentasi
kegiatan lingkungan Kegiatan (2025)
Estimasi volume sampah 1,4 . Survei lapangan
berserakan di area pullllik kg/hari 0,5kg/hari (2025) P

Sumber Data Pendukung (Ringkasan Statistik 2024-2025)

. e

rap o A o Sp ey <

* Gambar 2. Saat Kegiatan

Penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Mekar Sawit
menunjukkan bahwa ide-ide kreatif untuk tong sampah memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Pendekatan edukasi visual dan partisipatif mendorong masyarakat untuk
berperilaku bersih tanpa merasa dipaksakan. Karena tidak ada fasilitas yang cukup
dan tidak ada hal-hal yang menarik untuk dilihat, mayoritas orang membakar sampah
atau membuangnya sembarangan sebelum program dimulai. Perilaku positif
meningkat lebih dari dua kali lipat sebagai hasil dari penggunaan tong sampah
inovatif yang didesain dengan baik dan terbuat dari bahan daur ulang. Ini terutama
berlaku dalam hal pemilahan sampah sesuai kategori. Tidak hanya ada fasilitas baru
yang menyebabkan perubahan ini, tetapi juga proses sosial yang melibatkan warga
secara langsung dalam pembuatan, pengecatan, dan penempatan tong. Partisipasi ini
menumbuhkan rasa memiliki —atau rasa belonging —terhadap hasil karya bersama,
yang membantu menjamin keberlanjutan program.
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Inovasi ini menunjukkan bahwa desain berbasis masyarakat dapat membantu
perubahan perilaku ekologis dari sudut pandang akademis. Metode ini sejalan dengan
teori manajemen lingkungan berbasis komunitas (CBEM) dan model dorongan
perilaku yang menekankan betapa pentingnya komponen visual dan emosional dalam
pembentukan kebiasaan baru.

Gambar 3. Saat Kegiatan

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
lingkungan tidak selalu memerlukan infrastruktur yang signifikan, tetapi dapat
dimulai dengan inovasi sederhana yang memengaruhi kehidupan emosional dan
sosial warga. Program ini juga menjadi contoh nyata penerapan ilmu pengetahuan
yang berkelanjutan dan kontekstual, yang memungkinkan gotong royong, kesadaran
ekologis, dan kreativitas berkembang bersama di komunitas pedesaan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa ide-ide kreatif untuk tong sampah tidak hanya
berfungsi sebagai metode pembuangan sampah, tetapi juga berfungsi sebagai alat
pendidikan, representasi kesadaran kolektif, dan representasi partisipasi masyarakat
dalam konservasi lingkungan.
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